ABSTRACT

This study attempted to identify pattern and method of religious coping in a
sample of 31 Christian elderly church members. The 105 items of the RCOPE were
used to asses Religious Coping. This validity procedure is based on the construct
validity by confirmatory factor analysis with LISREL 8.5 (JOreskog & Sérbom, 1999)
that have factor loading (.55). Score reliability with cronbach’s alpha is (.924).
RESULTS: Christian elderly church members made more use of the positive than the
negative religious coping methods. Most of elderly (77.42%) have a moderate
strength of religious coping, (19,35%) have a high strength of religious coping and
(3,23%) have a low strength. The positive method that described elderly when facing
degenerate self-function are Collaborative/Low Self-Direction Religious coping and
Benevolent Religious Reappraisal/Spiritual Support. The negative pattern that
described elderly are Spiritual Discontent and Interpersonal Religious Discontent.
The results of this study can be used as information for the elderly for self-
understanding. For pastor, activist, and coordinator activities can use this result for
designing or developing activities that may increase spiritual attachment elderly to
God and church members, and participating elderly in sharing their religious coping
way to the church members facing aging. Suggestion for further research are using
case study research design to identify pattern and method of religious coping,
examine Relationship of Religious Orientation to Religious Coping.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh gambaran mengenai pola dan
metoda Religious Coping pada dewasa akhir yang aktif mengikuti kegiatan
keagamaan di Gereja Salib Suci kota Bandung. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah desain penelitian deskriptif dengan metoda survei. Sampel pada penelitian ini
adalah 31 dewasa akhir yang aktif mengikuti kegiatan keagamaan di Gereja Salib
Suci kota Bandung.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner RCOPE
berdasarkan teori religious coping dari Pargament, Smith et al.,(1998). Kuesioner ini
terdiri dari 105 item. Prosedur pengujian validitas dilakukan berdasarkan construct
validity dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA), menggunakan software
LISREL 8.5 (JOoreskog & Sorbom, 1999) dengan Koefisien jalur religious coping
sebesar 0.55. Reliabilitas dihitung dengan alpha-cronbach dengan skor sebesar 0,924.

Dari hasil penelitian, diperoleh data bahwa dewasa akhir yang aktif mengikuti
kegiatan keagamaan di Gereja Salib Suci kota Bandung menggunakan pola religious
coping positif. Sebagian besar (77,42%) dewasa akhir memiliki derajat pola
Religious Coping yang tergolong sedang, sementara sisanya menunjukkan derajat
pola Religious Coping positif yang tergolong kuat (19,35%) dan lemah (3,23%).
Metoda religious coping yang paling menggambarkan diri dewasa akhir saat
mengatasi kemunduran fungsi diri adalah Collaborative/Low Self- Direction
Religious coping dan Benevolent Religious Reappraisal/Spiritual Support. Metoda
Religious Coping yang paling tidak menggambarkan diri dewasa akhir saat mengatasi
kemunduran fungsi diri adalah Spiritual Discontent dan Interpersonal Religious
Discontent.

Bagi dewasa akhir yang mengikuti kegiatan keagamaan di gereja Salib Suci
kota Bandung, informasi ini dapat digunakan untuk memahami diri guna menghadapi
kemunduran fungsi diri yang dialami.

Bagi pastor, koordinator, dan aktivis kegiatan keagamaan dapat menggunakan
informasi ini untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan
keterikatan spiritual dengan Tuhan dan jemaat, dan kebermaknaan hidup di tengah
kemunduran fungsi diri yang dialami serta mengembangkan atau merancang kegiatan
yang dapat melibatkan dewasa akhir untuk memberikan masukan atau sharing
pengalaman, pengetahuan, nilai-nilai kepada anggota jemaat gereja yang akan
memasuki masa dewasa akhir mengenai cara mengatasi kemunduran fungsi diri yang
akan dialami. Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah menggunakan
desain penelitian studi kasus dalam meneliti pola dan metoda Religious Coping pada
dewasa akhir yang aktif dalam kegiatan keagamaan, melakukan penelitian lanjutan
mengenai pola dan metoda Religious Coping pada lansia yang memiliki kemunduran
fungsi yang lebih spesifik, melakukan penelitian lanjutan mengenai hubungan antara
religious coping dengan penyesuian diri terhadap pengalaman stressful yang dialami,
melakukan penelitian lanjutan mengenai hubungan antara Religious Orientation
dengan Religious Coping terhadap peristiwa negatif dalam hidup.
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